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Abstrak 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan “Penerapan Media Animasi Film 

Pendek pada Pembelajaran teks cerita Wayang Mahabharata untuk peserta didik kelas X AKL3 

SMKN 1 Kendal. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terdapat banyak peserta didik 

ditemukan bahwa sejumlah peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyimak bacaan 

karya sastra khususnya pada pembelajaran teks cerita wayang Mahabharata. Media animasi 

film pendek pada pembelajaran teks cerita wayang mahabharata ini muncul sebagai alternatif 

yang menarik. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Dua variable yang umum 

digunakan dalalm penelitian kuantitatif adalah variable bebas dan variable terikat. Teknik 

pengambilan sampel yanag digunakan adalah purposives sampling. pe$ngumpulan data yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah te$knik te$st dan non-te$st. Adapun hasil penelitian yang 

diperoleh setelah dilakukan analisis data sebagai berikut: Hasil nilai siswa yang dipe$role$h dari 

aspe$k te$s pe$nge$tahuan dan aspe$k te$s ke$te$rampilan, pada hasil pe$ne$litian me$nje$laskan bahwa 

dari 35 siswa te$rdapat 29 siswa yang tuntas de$ngan pre$se$ntase$ se$be$sar 83% dan se$banyak 6 

siswa de$ngan pre$se$ntase$ 17% tidak tuntas. Nilai rata-rata yang dipe$role$h dari hasil be$lajar 

siswa 79,2 le$bih tinggi dari nilai KKM yaitu 70. Dengan demikian penerapan media animasi 

film pendek pada pembelajaran teks cerita wayang mahabharata untuk peserta didik kelas X 

AKL3 SMKN 1 Kendal dapat memberikan pengaruh terhadap ketercapaian pembelajaran. 
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Kendal. This study was motivated by the fact that there are still many students who found that 

a number of students still have difficulty in listening to literary works, especially in learning 

the Mahabharata Wayang Story Text. Short film animation media in learning the Mahabharata 

Wayang Story Text emerged as an interesting alternative. This study is included in quantitative 

research. Two variables commonly used in quantitative research are independent variables and 

dependent variables. The sampling technique used is purposive sampling. Data collection used 

in this study is test and non-test techniques. The results of the study obtained after data analysis 

are as follows: The results of student scores obtained from the knowledge and skills aspects, 

the results of the study explain that out of 35 students there are 29 students who have completed 

with a percentage of 83% and 6 students with a percentage of 17% have not completed. The 

average value obtained from student learning outcomes is 79.2, which is higher than the KKM 

value of 70. Thus, the application of short film animation media in learning the Mahabharata 

puppet story text for class X AKL3 students of SMKN 1 Kendal can have an influence on 

learning achievement. 

 

Keywords: Application of Animation Media, Folk Tale Text, Problem Based Learning 

 

PENDAHULUAN 

Muatan lokal me$rupakan se$buah inisiatif kurikule$r yang be$rtujuan untuk 

me$nge$mbangkan kompe$te$nsi pe$se$rta didik de$ngan me$mpe$rhatikan ciri khas dan pote$nsi 

dae$rah te$mpat tinggal me$re$ka. Pembelajaran Bahasa Jawa merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dipelajari dan diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruhan SMKN 1 

Kendal tujuan dari pembelajaran Bahasa Jawa mengajak peserta didik sebagai generasi penerus 

untuk senantiasa melestarikan kebudayaannya (Munawaroh et al. 2022). 

Me$nurut Hidayah dan Kholifah, me$nyimak adalah ke$te$rampilan me$mahami bahasa lisan 

yang be$rsifat re$se$ptif. Jadi, me$nyimak tidak hanya be$rarti me$nde$ngar bunyi-bunyi bahasa, 

te$tapi juga me$mahami bunyi-bunyi te$rse$but. Se$me$ntara itu, Tarigan me$nje$laskan bahwa 

me$nyimak adalah prose$s me$nde$ngarkan simbol-simbol lisan de$ngan pe$mahaman, pe$rhatian, 

ape$rse$psi, dan inte$rpre$tasi yang pe$nuh, untuk me$mpe$role$h informasi, me$nangkap isi, se$rta 

me$mahami makna komunikasi yang disampaikan ole$h pe$mbicara me$lalui ujaran atau bahasa 

lisan (Tarigan 2013). Salah satu kegiatan yang sering digunakan dalam dunia pendidikan 

adalah menyimak untuk meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik, pemahaman 

terhadap apa yang dipelajari, dan kemampuan berkomunikasi secara tertulis dan lisan (Tarigan, 

2008:139). 

Pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruhan (SMK) pembelajaran bahasa memiliki peran 

penting dalam membentuk kemampuan komunikasi peserta didik. Salah satu aspek penting 

dalam pembelajaran bahasa adalah penerapan media animasi film pendek. Me$ngungkapkan 

bahwa film, yaitu rangkaian gambar diam (still picture$s) yang me$luncur se$cara ce$pat dan 
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diproye$ksikan se$hingga me$nimbulkan ke$san hidup dan be$rge$rak. film me$rupakan me$dia 

yang me$nyajikan pe$san audiovisual dan ge$rak. Ole$h kare$nanya, film me$mbe$rikan ke$san yang 

impre$sif bagi pe$mirsanya Susilana dan Riyana (2009, p. 20). Animasi merupakan bentuk 

simulasi gambar yang bergerak atau berpindah suatu objek sehingga dapat menarik perhatian 

permisa (Bua, 2022). Film animasi me$rupakan hasil dari dua disiplin yang be$rbe$da, yaitu film 

yang be$rasal dari dunia fotografi dan animasi yang be$rasal dari dunia gambar, khususnya 

ilustrasi dan de$sain grafis (Umpe$nawany e$t al., 2016). 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat disandingkan dengan 

penggunaan media pembelajaran. Media animasi film pendek adalah sebuah format media 

yang menggunakan teknik animasi untuk menciptakan cerita atau narasi yang singkat. 

Pendahuluan mencakup latar belakang atau permasalahan serta urgensi dan rasionalisasi 

penelitian. Pemilihan media animasi film pendek sebagai alat pembelajaran yang 

menggabungkan gambar, warna, grafis, visual, dan audio memiliki beberapa keunggulan dan 

implikasi yang signifikan dalam konteks pembelajaran (Tanjung & Syamsuyurnita, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Dua variabel yang umum 

digunakan dalalm penelitian kuantitatif adalah variable bebas dan variable terikat. Teknik 

pengambilan sampel yanag digunakan adalah purposives sampling. pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik test dan non-test. Penelitian ini me$nggunakan 

paradigma sederhana yang bersifat sebab-akibat untuk mengetahui pengaruh antar variabel, 

se$hingga penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe$ne$litian yang sudah dilaksanakan dipe$role$h hasil pe$rse$ntase$ dari aspe$k pe$nge$tahuan 

pe$se$rta didik ke$las X AKL 3 SMKN 1 Ke$ndal dalam pe$ne$rapan Animasi Film Pe$nde$k 

pe$mbe$lajaran te$ks ce$rita wayang mahabharata. Hal ini dibuktikan me$lalui pe$rhitungan yang 

sudah dilakukan de$ngan hasil se$banyak 29 pe$se$rta didik atau 83% me$mpe$role$h nilai di atas 

KKM, se$dangkan 6 pe$se$rta didik atau 17% be$lum me$ncapai ke$tuntasan KKM. Nilai rata- rata 

yang dipe$role$h yaitu 85 de$ngan nilai KKM yang sudah dite$ntukan yaitu 70. Pada Aspe$k 

ke$te$rampilan te$rdapat 35 pe$se$rta didik atau 100% te$lah me$ncapai KKM yang te$lah 

dite$tapkan, se$dangkan 0 pe$se$rta didik atau 0% be$lum me$ncapai KKM. Se$hingga dapat 

disimpulkan bahwa ke$tutasan nilai pe$se$rta didik pada aspe$k ke$te$rampilan dikate$gorikan baik 
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kare$na le$bih dari 50% pe$se$rta didik sudah me$ncapai ke$tuntasan nilai yang dibandingkan 

de$ngan nilai KKM. Hal te$rse$but dibuktikan me$lalui nilai rata-rata ke$las se$be$sar 78. 

Pada uji kompe$te$nsi aspe$k pe$nge$tahuan juga dipe$role$h nilai rata- rata ke$las. 

Be$rdasarkan hasil uji kompe$te$nsi pada aspe$k pe$nge$tahuan didapatkan nilai rata-rata ke$las 

se$be$sar 79,23. Dari pe$role$han nilai angka te$rse$but, dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata 

ke$las le$bih tinggi dibandingkan de$ngan nilai KKM yang te$lah dite$ntukan yaitu 70. Adapun 

pe$rbandingan de$ngan nilai rata-rata ke$las dan nilai KKM yang dapat dilihat pada tabe$l berikut. 

 

Tabel 1 Nilai rata-ratakelas aspe$k e$nge$tahuan 
 

No Ke$te$rangan Nilai 

1 Nilai rata-rata ke$las 79,23 

2 Nilai KKM 70 

 

Data dalam pe$ne$litian ini dipe$role$h se$banyak 10 pe$se$rta didik atau 29% me$ndapatkan 

nilai de$ngan pre$dikat sangat baik. Se$lain itu, se$banyak 25 pe$se$rta didik atau 71% 

me$ndapatkan nilai pada re$ntang 71 – 85 se$hingga dikate$gorikan dalam pre$dikat baik, pe$se$rta 

didik mampu me$nulis ke$mbali de$ngan judul se$suai de$ngan te$ma yang dite$ntukan, mampu 

me$nganalisis pe$ristiwa,tokoh,latar pada te$ks ce$rita wayang mahabharata, adanya 

ke$satupaduan kalimat topic dan kalimat pe$nunjang dalam paragraf namun ada kata ganti yang 

kurang te$pat, baik dalam me$nciptakan alur ce$rita, pe$nggambaran watak tokoh baik dan mampu 

me$mbawaa pe$mbaca se$olah-olah me$ngalami ke$jadian dalam ce$rita. Te$rdapat 0 pe$se$rta didik 

atau 0% me$mpe$role$h nilai pada re$ntang 56 – 70. Pe$se$rta didik Pada nilai re$ntang < 55 

te$rdapat 0 pe$se$rta didik de$ngan pre$dikat kurang atau 0% dari ke$se$luruhan. Se$dangkan nilai 

KKM pada pe$mbe$lajaran bahasa Jawa yang te$lah dite$ntukan yaitu 70. 

Pada uji kompe$te$nsi aspe$k ke$te$rampilan juga dipe$role$h nilai rata- rata ke$las. 

Be$rdasarkan hasil uji kompe$te$nsi pada aspe$k ke$te$rampilan didapatkan nilai rata-rata ke$las 

se$be$sar 84,51. Dari pe$role$han nilai angka te$rse$but, dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata 

ke$las le$bih tinggi dibandingkan de$ngan nilai KKM yang te$lah dite$ntukan yaitu 70. Adapun 

pe$rbandingan de$ngan nilai rata-rata ke$las dan nilai KKM yang dapat dilihat pada tabe$l 

dibawah ini. 
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Tabel 2 Nilai rata-ratakelas aspe$k keterampilan 
 

No Ke$te$rangan Nilai 

1 Nilai rata-rata ke$las 84,51 

2 Nilai KKM 70 

 

Hasil jumlah ke$se$luruhan nilai uji kompe$te$nsi aspe$k pe$ge$tahuan dan ke$te$rampilan 

analisis te$ks ce$rita wayang mahabharata dapat dihitung nilai rata-rata akhir de$ngan 

me$nggunakan rumus se$bagai be$rikut. 

x = 
∑ 𝑋 

𝑛 

x̅ = 2773 

35 

x̅ = 79,23 

 

Be$rdasarkan rumus di atas, dike$tahui nilai rata-rata akhir hasil uji kompe$te$nsi pada 

aspe$k pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan yaitu 79,23. Se$hingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-

rata akhir hasil uji kompe$te$nsi le$bih tinggi dari nilai KKM yang te$lah dite$ntukan yaitu 70. 

Pe$rbandingan ke$dua nilai te$rse$but disajikan me$lalui tabe$l dibawah ini 

 

Tabe$l 4 Klarifikasi Nilai Rata-rata Akhir 
 

No Inte$rval Nilai Pre$dikat Fre$kue$nsi Pre$se$ntase$ 

1 86 – 100 Sangat baik 13 37% 

2 71 – 85 Baik 15 43% 

3 56 – 70 Cukup 5 14% 

4 < 55 Kurang 2 6% 

 

Berdasarkan nilai rata-rata akhir dari pe$se$rta didik dalam pe$mbe$lajaran me$nulis te$ks 

ce$rkak yang diklasifikasikan me$njadi e$mpat kate$gori. Te$rdapat 13 pe$se$rta didik atau 37% 

de$ngan pre$dikat sangat baik, pe$se$rta didik yang te$rmasuk dalam pre$dikat baik se$banyak 15 

atau dalam pe$rse$ntase$ se$banyak 43%. Adapun pe$se$rta didik de$ngan pre$dikat cukup yaitu 

se$banyak 5 pe$se$rta didik atau 14%, dan 2 pe$se$rta didik atau de$ngan pre$se$ntase$ 28% untuk 

pre$dikat kurang. Berdasarkan table diatas dibuat histrogram sebagai berikut. 
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Gambar 1 Hoistogram Klasifikasi Nilai Rata-rata Akhir 

 

Pada pe$ne$litian ini, data yang dipe$role$h se$lain nilai pada aspe$k pe$nge$tahuan dan 

ke$te$rampilan juga te$rdapat angke$t yang dibagikan ke$pada pe$se$ra didik. Le$mbar angke$t 

digunakan untuk me$nge$tahui tanggapan dari pe$se$rta didik ke$las X AKL 3 SMKN 1 Ke$ndal 

te$rhadap pe$ne$rapan me$dia Animasi Film Pe$nde$k dalam pe$mbe$lajaran te$ks ce$rita wayang 

mahabharata. Hasil angke$t yang te$lah dipe$role$h me$rupakan gambaran me$nge$nai pe$ndapat 

pe$se$rta didik dalam pe$mbe$lajaran te$ks ce$rita wayang mahabharata de$ngan me$nggunakan 

me$dia Animasi Film Pe$nde$k. Adapun angke$t yang dise$barkan te$rdiri dari lima pe$rtanyaan 

me$nge$nai hasil pe$ne$rapan me$dia Animasi Film Pe$nde$k yang be$rtujuan untuk me$mpe$role$h 

data daripe$se$rta didik. Data yang dipe$role$h dari angke$t yang diisi ole$h pe$se$rta didik be$rupa 

data kualitatif (jawaban pilihan YA, Tidak). 

Pe$rnyataan te$rse$but dapat dibuktikan me$lalui jawaban dari 35 pe$se$rta didik, dimana 

pada pe$rtanyaan se$banyak 30 pe$se$rta didik de$ngan pe$rse$ntase$ 85,71% me$njawab Ya 

me$nge$nai ke$aktifan pe$se$rta didik saat me$lakukan pe$be$lajaran te$ks ce$rita wayang 

mahabharata de$ngan me$nggunakan me$dia Animasi Film Pe$nde$k ke$mudian sisanya 5 pe$se$rta 

didik de$ngan pe$rse$ntase$ 14,28% me$njawab Tidak. Pada pe$rtanyaan ke$ 2 se$banyak 24 pe$se$rta 

didik me$njawab Ya de$ngan pe$rse$ntase$ 68,57% yang me$nyatakan bahwa pe$se$rta didik aktif 

dalam be$rtanya saat pe$mbe$lajaraan te$ks ce$rita wayang mahabharata de$ngan me$dia Animasi 

Film Pe$nde$k, 11 pe$se$rta didik sisanya me$njawab Tidak de$ngan pe$rse$ntase$ 31,4%. Pada 

pe$rtanyaan ke$ 3 se$banyak 32 pe$se$rta didik me$njawab Ya de$ngan pe$rse$ntase$ 94,28% yang 

me$nyatakan bahwa pe$se$rta didik dapat me$ne$rima pe$mbe$lajaran de$ngan baik me$nggunakan 

me$dia animasi film pe$nde$k pada te$ks ce$rita wayang Mahabarata, 3 pe$se$rta didik sisanya 

Frekuensi 

<55 Baik 71- Cukup 56- Sangat 
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me$njawab Tidak de$ngan pe$rse$ntase$ 8,57%. Pada pe$rtanyaan ke$ 4 se$banyak 33 pe$se$rta didik 

me$njawab Ya de$ngan pe$rse$ntase$ 91,42% yang me$nyatakan bahwa pe$se$rta didik 

me$mpe$rhatikan ke$tika me$mbahas ce$rita wayang mahabarata de$ngan me$nggunakan me$dia 

animasi film pe$nde$k, 2 pe$se$rta didik sisanya me$njawab Tidak de$ngan pe$rse$ntase$ 5,71%. Pada 

pe$rtanyaan ke$ 5 se$banyak 4 pe$se$rta didik me$njawab Ya de$ngan pe$rse$ntase$ 11,42% yang 

me$nyatakan bahwa pe$se$rta didik me$ngalami ke$ndala ke$tika pe$mbe$lajaran me$nggunakan 

me$dia animasi film pe$nde$k pada te$ks ce$rita wayang Mahabarata, 31 pe$se$rta didik sisanya 

me$njawab Tidak me$ngalami ke$ndala ke$tika pe$mbe$lajaran me$nggunakan me$dia animasi film 

pe$nde$k pada te$ks ce$rita wayang Mahabarata de$ngan pe$rse$ntase$ 88,57%. 

Pe$ne$litian yang sudah dilaksanakan dipe$role$h hasil pe$rse$ntase$ dari aspe$k 

pe$nge$tahuan pe$se$rta didik ke$las X AKL 3 SMKN 1 Ke$ndal dalam pe$ne$rapan Animasi Film 

Pe$nde$k pe$mbe$lajaran te$ks ce$rita wayang mahabharata. Hal ini dibuktikan me$lalui 

pe$rhitungan yang sudah dilakukan de$ngan hasil se$banyak 29 pe$se$rta didik atau 83% 

me$mpe$role$h nilai di atas KKM, se$dangkan 6 pe$se$rta didik atau 17% be$lum me$ncapai 

ke$tuntasan KKM. Nilai rata-rata yang dipe$role$h yaitu 85 de$ngan nilai KKM yang sudah 

dite$ntuakan yaitu 70. Pada Aspe$k ke$te$rampilan te$rdapat 35 pe$se$rta didik atau 100% te$lah 

me$ncapai KKM yang te$lah dite$tapkan, se$dangkan 0 pe$se$rta didik atau 0% be$lum me$ncapai 

KKM. 

Pada aspe$k ke$te$rampilan, diukur me$lalui le$mbar ke$rja pe$se$rta didik dalam 

pe$mbe$lajaran te$ks ce$rita wayang mahabharata. Data dalam pe$ne$litian ini dipe$role$h se$banyak 

1 0 pe$se$rta didik atau 29% me$ndapatkan nilai de$ngan pre$dikat sangat baik. Se$lain itu, 

se$banyak 25 pe$se$rta didik atau 71% me$ndapatkan nilai pada re$ntang 71 – 85 se$hingga 

dikate$gorikan dalam pre$dikat baik, pe$se$rta didik mampu me$nulis ke$mbali de$ngan judul 

se$suai de$ngan te$ma yang dite$ntukan, mampu me$nganalisis pe$ristiwa,tokoh,latar pada te$ks 

ce$rita wayang mahabharata, adanya ke$satupaduan kalimat topic dan kalimat pe$nunjang dalam 

paragraf namun ada kata ganti yang kurang te$pat, baik dalam me$nciptakan alur ce$rita, 

pe$nggambaran watak tokoh baik dan mampu me$mbawaa pe$mbaca se$olah- olah me$ngalami 

ke$jadian dalam ce$rita. Te$rdapat 0 pe$se$rta didik atau 0% me$mpe$role$h nilai pada re$ntang 56 – 

70. Pe$se$rta didik Pada nilai re$ntang <55 te$rdapat 0 pe$se$rta didik de$ngan pre$dikat kurang atau 

0% dari ke$se$luruhan. Se$dangkan nilai KKM pada pe$mbe$lajaran bahasa Jawa yang te$lah 

dite$ntukan yaitu 70. 

Be$rdasarkan dipe$role$h nilai pada aspe$k pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan dari pe$se$rta 
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didik ke$las X AKL 3 SMKN 1 Ke$ndal dalam pe$mbe$lajaran analisis te$ks ce$rita wayang 

mahabharata te$rdapat 6 pe$se$rta didik be$lum me$ncapai KKM. Se$dangkan, 29 pe$se$rta didik 

sudah me$ncapai nilai KKM. Hasil uji kompe$te$nsi me$nunjukan nilai te$rtinggi yang 

dipe$role$h pe$se$rta didik yaitu 96 dan nilai te$re$ndah 53. Dari hasil uji kompe$te$nsi te$rse$but 

dipe$role$h nilai se$be$sar 2773 de$ngan nilai rata-rata akhir hasil uji kompe$te$nsi pada aspe$k 

pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan yaitu 79,23. Se$hingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata 

akhir hasil uji kompe$te$nsi le$bih tinggi dari nilai KKM yang te$lah dite$ntukan yaitu 70. 

 

SIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pe$mbe$lajaran te$ks ce$rita Wayang Mahabarata me$nggunakan me$dia animasi film pe$nde$k dapat 

me$ningkatkan motivasi minat be$lajar siswa. Hal te$rse$but dibuktikan bahwa de$ngan adanya 

hasil be$lajar siswa de$ngan nilai rata rata ke$las X AKL 3 se$be$sar 79,2, nilai te$rse$but le$bih 

tinggi jika dibandingkan de$ngan nilai KKM yang te$lah dite$ntukan ole$h SMKN 1 Ke$ndal yaitu 

70. Se$hingga nilai te$rse$but dapat dikate$gorikan de$ngan nilai yang cukup baik. Hasil nilai siswa 

yang dipe$role$h dari aspe$k te$s pe$nge$tahuan dan aspe$k te$s ke$te$rampilan, pada hasil pe$ne$litian 

me$nje$laskan bahwa dari 35 siswa te$rdapat 29 siswa yang tuntas de$ngan pre$se$ntase$ se$be$sar 

83% dan se$banyak 6 siswa de$ngan pre$se$ntase$ 17% tidak tuntas. Nilai rata-rata yang dipe$role$h 

dari hasil be$lajar siswa 79,2 le$bih tinggi dari nilai KKM yaitu 70. Se$lain itu pe$role$han data 

le$bar angke$t juga me$nunjukan bahwa me$dia animasi film pe$nde$k dapat me$mbantu 

me$ningkatkan pe$mahaman dan apre$asi siswa te$rhadap wayang Mahabarata se$rta 

me$ningkatkan motivasi dan minat be$lajar siswa dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar. Hal te$rse$but 

dapat me$mbuktikan bahwa pe$ne$rapan me$dia animasi film pe$nde$k pada pe$mbe$lajaran te$ks 

ce$rita Wayang Mahabarata me$mbe$rikan pe$ngaruh se$rta hasil yang signifikan dalam prose$s 

be$lajar me$ngajar. 
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